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achievement and psychological well-being of workers. To answer the
problems and research objectives, the researchers used the theory of
structural functionalism popularized by Robert K. Merton as a study in

analyzing the existing problems, namely dual role conflict and social

Keywords: support from partners for workers. The results of the study are related to
Role conflict; social support; the research objective which explains that dual role conflict affects work
psychological. performance, the results of this study indicate that multiple role conflicts

affect work performance, but only a few informants experienced it. The
* Correspondece: next step is to explain that spouse's social support has an effect on dual

role conflict. The results of this study show that spouse's social support
feranur.20010@mhs.unesa.ac.id plays an important role when female workers experience role conflict.

The last is that the social support of the spouse affects work performance
and psychological well-being, the results of the study show that social
support affects work performance and the social support of the spouse
plays an important role in the psychological well-being of workers.
Multiple role conflict is a condition that is felt by individuals because one
role interferes with the other. Partner's social support is believing that
there are other people who will help when in a problem, this will
minimize the stress level they experience.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Parker dan DeCotiis (1983) [1]memandang bahwa stres kerja merupakan kesadaran
individual tertentu atau perasaan atas disfungsi personal sebagai akibat dari kondisi atau kejadian
yang dirasakan di tempat kerja. iMereka imenjelaskan ibahwa iperasaan tersebut merupakan isuatu
ikesadaran isubjektif iatas keadaan iemosional iindividu. iperasaan tersebut ibersifat tidak
imenyenangkan dan tidak idiinginkan. iMereka juga imembatasi istres pada irespon iemosional
terhadap istimulus yang imungkin imemiliki ikonsekuensi disfungsi ipsikologis dan ifisiologis.

Taylor (2009)[2] mendefinisikan stres sebagai ikonsekuensi idari proses ipenilaian seseorang
iapakah iterhadap ikemampuan diri mampu untuk imemenuhi ituntutan lingkungan. Weinberg,
Sutherland, dan Cooper (2010)[3] menyatakan bahwa stres kerja adalah reaksi negatif yang dimiliki
seseorang terhadap tekanan yang berlebihan atau jenis lain dari ituntutan yang diberikan kepada
mereka di tempat kerja. Hal ini juga sesuai dengan definisi yang diutarakan oleh
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Beehr dan iNewman dalam Luthans (2011)[4]. Beehr dan Newman berpendapat ibahwa
istres kerja iadalah suatu kondisi yang imuncul akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan
mereka, dimana di dalamnya terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan yang tidak jelas
yang terjadi dalam perusahaan.

Berdasarkan uraian tentang stres kerja serta psikologis pekerja yang dijelaskan di atas, maka
peneliti akan menjelaskan pengaruh konflik peran ganda terhadap prestasi kerja. Serta menjelaskan
pengaruh dukungan sosial pasangan terhadap prestasi kerja dan kesejahteraan psikologis.

Teori Fungsionalisme Struktural

Teori fungsionalisme struktural yang dipopulerkan oleh Robert K. Merton, sebagai ajian
dalam menganalisa permasalahan yang ada yakni peran ganda dalam keluarga. Robert K. Merton
seorang pentolan teori ini berpendapat bahwa objek analisa sosiologi adalah fakta sosial seperti:
peranan sosial, pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, pengendalian sosial dan
sebagainya, hampir  semua ipenganut teori ini iberkecenderungan untuk imemusatkan
iperhatiannya ikepada ifungsi dari satu ifakta isosial terhadap fakta isosial lain. iHanya saja
imenurut Merton pula isering terjadi ipercampuradukan iantara imotif-motif.

Mertoni membedakani atas fungsi imanifes dan ifungsi ilaten. iFungsi imanifes (manifest)
adalah ifungsi yang idiharapkan (intended). iSedangkan ifungsi ilaten adalah isebaliknya yakni
ifungsi yang tidak idiharapkan. Bila idicontohkan idengan iperbudakan dalam isistem isosial yang
ada di iAmerika iantar ikulit iputih dan ikulit ihitam, ifungsi manifes dari institusi perbudakan di
Amerika adalah untuk meningkatkan iproduktivitas di iAmerika iSerikat bagian iselatan.
Sedangkan ifungsi ilatennya adalah menyediakan ikelas irendah yang iluas yang imemungkinkan
ipeningkatan istatus isosial iorang ikulit putih ibaik yang ikaya imaupun yang imiskin.

Jika ifenomena yang idiangkat ioleh ipeneliti yang imengenai ikonflik peran iganda dalam
ikeluarga di ikaji dengan iteori ifungsionalisme istruktural ini yakni isetiap iperan dari iperan
iganda imemilki ifungsi iyang iberkaitan idengan ifungsi iyang ilainnya. iBila dilihat ifungsi
imanifesnya iyakni: peran iganda dapat imembantu ipasangan dalam membangun iperekonomian
ikeluarga isedangkan ifungsi ilatennya iyakni: iditakutkan iterjadinya iketidakadilan idalam
ipencarian iperekonomian dan iterbengkalainya peran ipasangan sebagai iayah ikepala ikeluarga
atau iibu rumah itangga dalam hal idomestik.

METODE PENELITIAN

Penelitiani ini imenggunakan imetode ipenelitian ikualitatif ideskriptif, ikarena penelitiani
ini iakan imengungkap ifakta iterkait ifenomena isosial pada ipekerja, yakni ipengaruh ikonflik
iperan iganda dan idukungan isosial ipasangan iterhadap iprestasi dan ikondisi ipsikologis pekerja.
Metode ikualitatif ideskriptif idapat idiartikan sebagai iprosedur ipemecahan masalahi yang diteliti
dengan imenggambarkan ikeadaan suatu isubyek ipenelitian yang ididasarkan ifakta-fakta yang
itampak atau isebagaimana adanya,[5]. Instrumen utama dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti,
maka peneliti harus dapat menguasai teori, konsep, materi, dan pembahasan apa yang akan
dijadikan sumber data penelitian.

Prosedurlpengumpulanldata digunakan sebagai sarana mengumpulkan semua data yang
diperlukan untuk melengkapi penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian ini mengunakan cara untuk menganalisis data dengan mengunakan analisis
dari Creswell, mengemukakan beberapa karakteristik dari suatu studi kasus untuk bisaldilakukan
analisis diantaranya,lyaitu:

a. Mengidentifikasi “kasus” untuk suatu studi.
b. Kasus tersebut merupakan “system yang terikat” oleh waktu danltempat.
c. Studi kasus menggunakan berbagai sumber informasi dalam pengumpulan datanya.
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d. Menggunakan pendekatan studi kasus, penelitiakan “menghabiskan waktu” dalam
menggambarkan konteks atau setting untuk suatu kasus.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan
yang mengambil beberapa data dari media-media berita, serta beberapa jurnal atau penelitian
terdahulu sebagai acuan dalam penelitian ini. Teori yang digunakan sebagai pisau penajam analisis
topik penelitian ini adalah teori fungsionalisme struktural oleh Robert K. Merton. Subyek utama
penelitian ini adalah pekerja yang mengalami stress kerja dan penurunan prestasi karena konflik
peran ganda dan dukungan sosial pasangan. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk menjelaskan apakah
dukungan sosial pasangan berpengaruh terhadap konflik peran ganda. Serta, menjelaskan
bagaimana dukungan sosial pasangan berpengaruh terhadap konflik peran ganda pada pekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konflik Peran Ganda

Konflik peran ganda merupakan sumber stres yang banyak dialami oleh individu.
Menurut [6], konflik peran ganda merupakan kondisi yang dirasakan individu karena salah
satu peran mengganggu peran yang lain. Frone, Rusell dan Cooper dalam [7] menjelaskan
bahwa konflik peran ganda merupakan konflik peran yang terjadi pada karyawan, dimana di
satu sisi harus melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus memperhatikan keluarga
secara utuh, sehingga sulit membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga dan
keluarga mengganggu pekerjaan.

Kahn dalam [8]mendefinisikan konflik peran ganda sebagai salah satu bentuk interrole
conflict yaitu tekanan atau ketidakseimbangan peran antara peran dipekerjaan dengan peran
didalam keluarga. [9] menjelaskan definisi konflik peran ganda bahwajam kerjayang panjang
dan beban kerja yang berat merupakan pertanda langsung akan terjadinya konflik peran
ganda, dikarenakan waktu dan upaya yang berlebihan dipakai untuk bekerja mengakibatkan
kurangnya waktu dan energi yang bisa digunakan untuk melakukan aktivitas dalam keluarga.
Greenhaus dan Parasuraman dalam Cabrera (2013) menyatakan bahwa konflik peran ganda
terjadi karena karyawan berusaha untuk menyeimbangkan antara permintaan dan tekanan yang
timbul, baik dari keluarga maupun berasal dari pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konflik peran ganda adalah
konflik peran yang terjadi ketika individu merasa bahwa ia mengalami kesulitan untuk
memenuhi suatu peran secara maksimal (pekerjaan/ keluarga) karena adanya tuntutan dari
peran lainnya (keluarga/ pekerjaan) yang tidak dapat diabaikan.

Dukungan Sosial Pasangan

Rietschlin dan Allen dalam [2]menyatakan bahwa dukungan sosial diartikan sebagai
informasi bahwa terdapat orang yang menyayangi dan memperhatikan kita, meninggikan
harga diri dan menilai tinggi diri kita, dan menganggap kita adalah seseorang yang berharga.
Dukungan sosial bisa datang dari orang tua, pasangan atau kekasih, kerabat, teman-teman,
komunitas (seperti klub atau kegiatan keagamaan), atau bahkan hewan peliharaan. Dukungan
sosial merujuk pada ketersediaan rasa nyaman, perhatian, harga diri, atau bantuan kepada
seseorang yang datang dari orang lain atau kelompok (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan
tersebut dapat datang dari manasaja dari pasangan atau kekasih , keluarga, teman, dokter, atau
komunitas organisasi. Seseorang dengan dukungan sosial percaya bahwa dirinya dicintai,
dihargai, dan menjadi bagian dari lingkungan sosial, seperti keluarga atau organisasi

Jurnal Dinamika Sosial Budaya, VVol.25, No.1, Juni 2023 323



p-ISSN: 1410-9859, e-ISSN: 2580-8524

komunitas. Dukungan tersebut dapat membantu disaat membutuhkan (Sarafino & Smith,
2011).

Sarafino dan Smith (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial bukan hanya
mengacu kepada perilaku yang secara nyata dilakukan oleh seseorang, atau disebut
received suppor, namun juga merujuk pada persepsi seseorang bahwa kenyamanan ,
perhatian, dan bantuan selalu tersedia jika dibutuhkan atau disebut dengan perceived
support. Dari berbagai definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
(social support) merupakan bantuan atau dukungan yang diberikan oleh orang lain kepada
orang yang dicintai, dipedulikan, dihormati, dan dihargai yang memiliki manfaat emosional
atau efek perilaku bagi penerima, sehingga dapat membantu individu dalam menjalani
kehidupannya atau ketika menghadapi masalah yang dialaminya.

Pengaruh terhadap Prestasi Kerja dan Kesejahteraan Psikologis

[10], mengatakan bahwa stres merupakan suatu kondisi dinamis dimana individu itu
dihadapkan dengan peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang diinginkan
dan yang dihasilkan. Stres dapat muncul dalam sejumlah cara, seperti tekanan darah tinggi,
gangguan lambung, sulit membuat keputusan rutin, kehilangan nafsu makan, rentan
terhadap kecelakaan, dan sebagainya. Hal ini dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu gejala
fisiologis, psikologis, dan perilaku [10].

1. Gejala fisiologis

Stres biasanya diawali oleh gejala fisiologis. Hal ini dikarenakan stres banyak diteliti

oleh ahli ilmu kesehatan dan medis. Riset ini memberikan kesimpulan bahwa stres

dapat menciptakan perubahan pada metabolisme, meningkatkan detak jantung dan
tarikan nafas, menaikkan tekanan darah, menyebabkan sakit kepala, dan memicu
serangan jantung.

2. Gejala psikologis

Ketidakpuasan kerja merupakan efek psikologis paling sederhana dan nyata dari stres.

Namun stres juga dapat muncul dalam beberapa kondisi psikologis lainnya, seperti

ketegangan, kecemasan, kejenuhan, dan prokrastinasi (suka menunda-nunda

melakukan pekerjaan).
3. Gejala perilaku

Gejala stres yang berkaitan dengan perilaku meliputi perubahan dalam tingkat

produktivitas, absensi, dan turnover. Selain itu juga perubahan dalam kebiasaan

makan, pola merokok, konsumsi alkohol, bicara yang gagap, kegelisahan, dan
gangguan tidur. Gejala yang ditimbulkan tersebut dapat mengganggu kinerja individu.

Peneliti mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi yang muncul akibat
ketidakseimbangan antara kemampuan individu dengan tuntutan yang diberikan oleh
perusahaan sehingga dapat menyebabkan individu bekerja kurang optimal . Berdasarkan
uraian di atas, maka konflik peran ganda benar mempengaruhi prestasi kerja, namun hanya
beberapa pekerja yang mengalaminya. Sedangkan, dukungan sosial pasangan sangat berperan
penting ketika buruh atau pekerja mengalami konflik peran. Selain itu, dukungan sosial
pasangan mempengaruhi prestasi kerja, serta dukungan sosial pasangan juga sangat berperan
penting untuk kesejahteraan psikologis pekerja.

KESIMPULAN

Konflik peran ganda merupakan kondisi yang dirasakan individu karena salah satu
peran mengganggu peran yang lain. Sedangkan, dukungan sosial merupakan adanya orang
yang menyayangi dan memperhatikan kita, meninggikan harga diri dan menilai tinggi diri
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kita, dan menganggap Kkita adalah seseorang yang berharga. Dukungan sosial pasangan yaitu
percaya bahwa ada orang lain yang akan membantu ketika dalam suatu masalah, hal ini akan
memenimalisir tingkat stress yang dialami pekerja. Stres kerja adalah reaksi negative yang
dimiliki seseorang terhadap tekanan yang berlebihan atau jenis lain dari tuntutan yang
diberikan kepada mereka di tempat kerja. Berdasarkan analisis peneliti, hasil penelitian
menunjukkan bahwa konflik peran ganda dan dukungan sosial pasangan memiliki keterkaitan
satu sama lain, karena dukungan sosial pasangan sangat berperan penting ketika buruh atau
pekerja mengalami konflik peran. Selain itu, konflik peran ganda dan dukungan sosial
pasangan sangat mempengaruhi prestasi kerja dan kesejahteraan psikologis pekerja.
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